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ABSTRACT

This paper discusses the development of web chat and
it’s applicalion for linguistic labels base proup decision
making. 11 supports mulliplatform impelementation but
browser dependent. It can be operaled on various
operaling syslem, such as Linux, Windows Degision
making mechanism uses independence and pairwise
preference evaluation, Independence evaluation using
fuzzy Delphi method and pairwise prefcrence evaluation
using linguislic label. In linpuistic labels, decision maker
give his’her prelerence in linguistic labels form and
processes in Trmangular Fuzzy  Number (TFN)
compulation. :

Keywords : web chat, proup decission making, TFN,
linguistic labels, fuzzy Delphi method.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dengan semakin berkembangnya teknologi informasi,
manusia mengalami  kemudahan-kemudahan  termasuk
dalam hal berkomunikasi. Pihak yanp ingin betkomunikasi
dengan pihak lainnya tidak perlu  berlatap muka
Komunikasi bisa dilakvkan dengan menelepon atau melalui
komunikasi on line yang saat in1 sedang marak, yailu
chatiing yang memanfaatkan teknologi jaringan komputer
yang saat ini semakin meluas. Aplikasi chatting
dapat dimanfaatkan untuk proses pengambilan keputusan
kelompok yanp dilakukan oleh para pembual kepulusan
(decision maker) atau PK yang berada pada lingkungan
geografis yang sama alau berbeda, sehingga dapat saling
berdiskusi untuk mendzpalkan solust dari permasalahan
tertentu secara on llne dengan menggunakan Xomputer
yang lerhbubung ke jaringan.

Pemnakaian media char wtuk pengambilan kepulusan
kelompok {(PKK) belum maksimal yang disebabkan tidak
adanya mekanisme pengambilan kepulusan yang
terintegrasi dengan sislem (Marimin ef al., 2000).
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Jizzy  Delphi, sedangkan

L~
1.2 Tujuan

Tujuan perelitian ini adalah merancang web chat dan
integrasi  metode pengambilan  keputsan kelompok
menggunakan metode flzmy Delphi dan metode label
linguistik.

1.3 Ruang Lingkup

Merancang web char yang bersifat multiplatform dan
browser dependent  yang memungkinkan  end  user
tergantung lerhadap sistem operasi, namun browser yang
digunakan harus dapal menginterpretasikan scripr HTML
yang dibangkitkan oleh server.

Sisiem memiliki mekanisme pengambilan  keputusan
kelompok dengan penilaien individu dan penilaian
berpasangan. Penilaian individu menggunakan metode
penilaian  berpasangan
menggunakan metode label linguistik.

2. TEKNIK PENGAMBILAN KEPUTUSAN
FUZZY '

2.1. Keputusan Kelompok

Kepulusan merupakan kestmpulan yang dicapai setelah
dilakukan pertimbangan yang terjadi setelah sualu
kemungkinan dipilih dari beberapa kemungkinan yang lain
(Suryadi & Ramdhani, 1998).

Pengarnbilan keputusan dilakukan denigan mengenali
permasalaghan  yang ada, mengidentifikasi penyebab,
mengembangkan aliernatil solusi serta memilih allematif

Para PK akan menemukan semua allematil dan krileria
yang mungkin  melalui proses brainstorming dan
pengumpulan opini dari para pakar. Hal ini dapat dilakukan
melalui kombinasi dan diskusi, pendeskripsian masalah dan
wawancara lerarah (Marimin ef al., 1995).

Pengambilan kepulusan dapat dilakukan dengan
pendekatan individu atau kelompok. Pendekatan individu
dilakukan oleh seorang PK univk mendapatkan solusi
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Pendekatan kelompok-dilakukan olch sekelompok PK yang
bekerja sama untuk mencari solusi dan permasalahan,
Dalam pendekatan kelompok harus memasukkan
preferensi individu dan dapat mengakomodasi berbagai
kepentingan kelompok.

2.2. Metode Fuzzy Delphi

Metode fuzmy Delphi dikembangkan oleh Rand
Corporation di Califormia pada tahun 1960-an. Melode
JSuzy Delphi menyelaraskan proses komunikasi suatu grup,
sehingpa dicapai proses yang elektif dalam mendapatkan
solusi masalah

Prosedur Juzzy Delphi mempunyai ciri-cin yaitu: (1)
mengabaikan nama anggota grup, (2) feedback yang
lerkonirol, (3) respons grup diproses secara slatistik
(Dalkey,1969}.

Prosedur metode firzy Delphi adalah sebagai benkut:

a Setiap PK mengtsi lembar evaluasi,

b. Preferensi semua PK diagregasi uniuk mendapatkan
pendapat kelompok.

c. Lembar evaluasi dikembalikan kepada PK dengan
menyertakan nilai yanp telah diberikan dan nilai

pendapal kelompok.

d. PK mengisi kembali lembar evaluasi, nilai pendapat
kelompok dihitung dan lembar evaluasi dikembalikan
kepada PK dengan menyeriakan preferensi PX,
preferensi sebelumnya dan nilai pendapal kelompok.

e, Langkah (d) diulang sampai didapatkan hasil yang
konvergen,

Setelah konvergen (rataan ronde evaluast ke-n = rataan

ronde evaluast ke-nt1) didapatkan aliemnatil dan krteria

yanp nyata untuk dilindaklanjuti,

Dalam melode ini, preferensi PK direpresentasikan
secara linguistik menggunakan (ujuh nilai non numerik
yaitw: Certainly Not (CN), Very Low (VL), Low (LO),
Moderate (MQ), High (HI), Very High (VH), dan
Cerrainly Prospective (CP).

2.3. Metode Label Linguistik

Melode ini dikembangkan oleh Marimin ef a/ pada
tahun 1998. Metode ini dikembangkan agar para PK dapal
mengekspresikan relasi preferensinya dalam bentuk label
linpuistik.

Jika terdapat himpunan altemnatif, katakanlah § yang
terdiri dari # allematif, § = {s,,s,,...,5,} dan himpunan PK
vang terdiri dari m PK, kalakanlah I={I,2,...,m}, maka
setiap PK k e/ memberikan preferensi tethadap alternatif
§ dalam bentuk label linguisiik yang dipilih dari himpunan
label linguistik L yang terdiri dari 13 label linguistik,
sehingga relasi preferensi fizzy yang diekspresikan oleh
para PK adafah sebagai berikut:

R (s55) = (1) =
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bp Jika s lcbih disukai dardpada s,
pada tingkal nyata

VHP  Jika s, Iebih disukai doripada s,
pada tingkat sangal linggi

HP Jika s, Jebih disukai daripada s,
pada tingkat tinggi

MP Jika 5 lcbih disukai daripada s,
pada tingkal sedang

LP Jika 5, lIcbih disukai daripada s,

pada tingkal rendah

VLP  Jika s, Icbih disukai danpada s,
pada tingkat sangat rendah

AS Jika 5 sama (lidok berbedn)
terhadap s,

VLD  Jika s lebibh disukai daripada s,
pada tingkat sangat rendah

LD Jika 5, lchih disukai daripada s,
pada tingkal rendah

MD Jika s lebih disukai daripada s,
pada tingkal sedang

HD Jika s Icbih disukai daripadz s,
pada tingkat tnggi

VHD  Jika s, lebih disukai daripada s,
pada lingkat sangat tinggi

DD Jika s, Icbih disukai daripada s,
pada (ingkal nyata

Uniuk masing-masing PK £, relasi preferensi fuzzy Ry

diberikan oleh label limguistik 7, r, adakh relasi

preferensi fizzy oleh PK & untuk altemnatif / dibandingkan
altematif j. Nilai preferensi tersebut saling berkebalikan
(reflecrive-reciprocaly dengan AS sebagai pusat.

Setiap label linguistik direpresentasikan dalam beniuk
Triangular Fuzzy Number (TFN), katakanlah A4, yanp
didefinisikan  sebagai  sripletrs  (a,,a5,a;)  dimana
(@ <a,<a,). Dalam Xasus ini, DD dan DP
direpresentasikan masing-masing dalam bentuk khusus,
dimana @, =a, =a,;. TFN direpresentasikan dalamn range
[0,1}). Tabel transformasi untuk mengubah label
linguistik ke dalam bentuk TFN ditunjukkan pada Tabel 1.

Jika terdapat dua label linguistik yang direpresentasikan
ke datam bentuk TFN sebagai (g;,2,,a;) dan (by,5,,5,),
maka beberapa operasi perhihungan didefinisikan sebagai
berikut:

1. penjumlahan

(al'a‘l’ai)-'-(b]'bl*b’): (al +b|,ﬂ'= +b2’a] +b])
2. penpurangan

(ﬂl,ﬂ:,ﬂ,)‘-(bl,bl,b])= (al _b)’a:l ~b,,a, _bl.)

Untwuk perkalian dan pembagian, siplets lidak dapat
diproses secara langsung. Telapi perhilungan dapal
diperkirakan dengan menggunakan selang kepercayaan
pada seliap level ﬁe[ﬁ,l]. Dengan menentukan selang
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kepercayaan pada level g, TFN, kalakanlah A dan B,
dapat didefimisikan scbagai berikut:
4,=[la,~a)8+a,~(a,-a,)p+a,];
B, =llb,-8)8+5,,-(b,-b,)8+5,]:

Tabel 1. Tabel ransformasi unluk mengubah Jabel Finguistik ke dafum

bentuk TFN*
Label Linguistik TFN
DP (1,000, 1.000. 1.000)
VHP (0.836, D.918, 1.000)
HP (0.752, 0.836, 0.920)
MP (0.668,0.752, 0.836)
Lp {0.584, 0.668, 0.752)
VLP {0.500, 0,584, 0.668)
AS (0.116, 0.500, 0,584)
VLD (0.332, 0,416, 0.500)
LD (0.248.0,332, 0.416)
MD (0.164, 0.248. 0.332)
HD (0.080, 0,164, 0.248)
VHD (0.000, 0.082, 0.163)
DD (0.000, 0.000, 0.000)

*Sumber: Marimin er al (1998)

Jika terdapat dua buah selang D dan E yang
didelinisikan dalam R" sebagai [¢f}.d;] dan [e,e;] secara
berturul-turut dan terdapat konslanla positif ¢, maka
beberapa operasi perhilungan didefinisikan sebapai berkul:
1. perkalian

[o1,cd ] e en] = [ xey, dy xe,

2, pembagian

[dhdZ]':'[Bl’eZ]:I:ﬂ‘ig‘];el-cz #0
o

&z
3. perkalian skalar
ex[d,,dy]=[cxd) e xd,]
4.  pangkat

[ dsf = k,‘,d;], dimana ¢ = pangkat

Relasi preferensi dan masing-masing PK  (individu)
diagregasi menjadi  relasi  preferensi  kelompok
menggunakan operalor nea! Ordered Weighted Average
(OWA)

i ."C?+l
Fx,., %)= a20
Zx;
1=1
dimana @ = parameler fungsi pembobol, yang nilainya
berada pada range [0,1].
Tahapan agrepasi unluk mendapatkan allernatil pilihan
adalah sebagai berikut:
1. Seleksi awal allernalif dan krilera
Seleksi awal mengpunakan melode fuzy
Delphi.

JURNAL ILMU KOMPUTER DAN TEKNOLOGI INFORMASI, VOL. 2 NO. |, ME1 2002

2. PK mengevaluasi pasangan alternalil pada seliap
kritena menggunakan metode label linguistik.
PK & memberikan preferensi pada setiap kriteda a
dalam matriks R¥. Matrniks R*  yang  dihasilkan
sebanyak p dengan dimensirn x n.

Matriks R*® selanjulnya diproses sebagai berikut:

o Tingkat dukungan setiap PK & terhadap altemnatil s,
adalah:

1 A

k

J

B =

L}

n-1 FEINE
Tingkat dukungan semua PK terhadap allernatf s,
yaitu v, didapatkan dari persamaan:

v, =F(n)
dimana F{) merupakan agregasi near OWA dari
B= B2 ).
Fuzy Q@Q-support lerhadap altematil didefinisikan
scbagal himpunan flzzzy:

v /v ¥,
o { Voo
yang merupakan himpunan ficzy dari allematil yang
didukung olch PK.
Nilai rataan preferensi g, dimana allemmatil’ s, lebih

disukai  dibandingkan semwa  alternatil [lain
didelinisikan dalarm persamaan:

dan tingkat preferensi allemalil s, lebih disukai
dibanding alternatil lain (z);

Z =F(l}_)
dimana F() adalah agrepasi rear OWA dari
FysF2e-atin - Sedanpkan * fuzzy Q-support winner

didefinisikan sebagai himpunan furzy dari altematil
yang didukung oleh PK,

_ Zl Z. -4
vo={ e T
yang merupakan himpunan fizzy dari allernatil yang
didukung oleh PK_

b. Himpunan solusi tau'ca:""'cn,] diagregasi uniuk
mendapatkan solusi tolal Cp menggunakan neat QWA
operalor sebagai berikut;

Co = FiCaCuprnC)
dimana F(,) adalah agrepasi neat QWA dar C,.

c. Solusi akhir ini berbentuk TFN, dan akan diubah ke
dalam bentuk label linguistik dengan menggunakan
metode  similarity.  Similarity, y(v,f) dapat
direpresentasikan sebapai cardinality dani irisan antara
v, dan I, dibagi dengan cardinality dari label [}
sebagai berikul:
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Zall!
rv.1) =‘—W.P,|¢ o
i
Persamaan i lidak dapat dipunakan untuk label DD dan
DP, karena label ini jika diubah ke dalam bentuk TFN
menjadi (0.0, 0.0, 0.0) dan (1.0, 1.0, 1.0} yang memiliki
cardinality sama dengan nol, Dalam kasus ini, jika v adalah
(0.0, 0.0, 0.0) atau 1.0, 1.0, 1.0), maka label linguistik
yang sesual bertuny-turn yaitu DD atau DP.

3. APLIKASI KOMUNIKASI ELEKTRONIS
3.1. Internet

Internetl dapal terbentuk karena sekumpulan besar
jaringan komputer memiliki kesepakatan uniuk “berbicara
dalam bahasa yang sama® yaitu prolokol TCP/IP
{Basalamah et «f, 1998). Internel merupakan suatu
jaringan global yang menyediakan akses informasi yang
terdapat pada banyak kompuler di seluruh dunia

3.2, Intranet

Intranel merupakan jaringan inlernal {private nerwork)
yang dimiliki oleh perusahaan, organisasi alau corporation
dan hanya dapat diakses olch anpgota perusahaan alau
organisasi, pegawai atau lainnya yang memiliki hak akses
ke iniranet lerscbul,

Intranet merupakan “mini  version™ dart inlemet,
Intranel  dilindungi  oleh firewall yang melakukan
aulentifikasi terhadap data yang akan masuk alau kefuar
(Aboul:con-g Inc, diakses tanggal 6 Februari 2001).

3.3. Web Chat

Web chat dibangun dengan menppunaken server side
scripting language, artinya sepala proses dilakukan di
server, sehingpa web chat memiliki kemudahan dalam hal
pemeliharaan, sebab perubahan cukup dilakukan di server.

3.4. Client Server

Web menggunakan model client/server sebagal dasar
untuk komuntkasi data, dimana clienr akan mengirimkan
request alau permintaan ke server, kemudian server akan
memproses request lersebul, selanjutmya server akan
mengirimkan respons dari request tersebul ke cliens
(Gamnbar 1).

Namun demikian, lzyanan web menggunakan protokol
HTTP (Hypertext Transfer Protocol) yang bersifat
connectioniess, sehingpa tidak lerdapal mekanisme yang
mengenirol koneksi antara client dan server.
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Gambar 1. Proses Client Server

3.5. Aplikasi Web Char dalam Pengambilan
Keputusan Kelompok

Aplikasi web chat dirancang untuk diimplementasikan
pada jaringan intranct alau LAN organisasi/perusahaan
dengan menempatkan aplikasi dalam server. Konligurasi
pemakaian aplikasi uniuk intranet ditunjukkan pada
Gambar 2 (dimodifikasi dani Turban |7]). Jika ingin
mengeunakan aplikasi untuk pemakaian lebih lugs dapat
ditempatkan pada server yany terhubung ke internel seperli
pada fmrerner Service Provider (I1SP). Sedangkan
Konligurasi pemakaian aplikasi untuk internet ditunjukkan
pada Gambar 3.

-
e T e e
LTI OETE Tl .

Gambar 3. Konfigurasi sislem untuk ifranet
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4, PERANCANGAN SISTEM
4.1. Identifikasi Masalah

Pada tahap ini diidentifikasi permasalahan antara lain;
{a} PK tidak selalu berada pada lingkungan geografis vang
sama, (b) diskust latap muka pada salu ruangan sering
menimbulkan kesulitan lenteniw, (¢) mengimplementasikan
melode [linguistic FLabels (Label Linpuistik) yang
dikembangkan oleh Manmin e af (1998) denpan
menggunakan model clienr server, (d) sistem char yang
dikembangkan oleh Swivadi  (2000) memerlukan
penginstalan program di setiap cliens,

4.2. Analisis Kebutuhzan Sistem

Dengan melihal permasalahan yang ada, diputuskan
bahwa salah satu solusi dari permasalahan yang dihadapi
yailu pengembangan wed chat dan aplikasinya dalam
pengambilan keputusan kelompok secara label linpuistik
yang mengacu pada sistem chat dan inleprasi metode
agregasi yaitu metode fu=y Delphi, melode proses hierarki
analitik dan metode non numenk fizzy berpasangan yang
telah dikembangkan oleh Swiyadi (2000).

4.3. Desain Sistem

4.3.1. Tdentilikasi Pengguna

Jenis pengguna yang ferlibal dalam weh char ini ada

dua yaitu: )

- Pembuat Keputusan (PK), vaile mser yang ingin
memecahkan sualu permasalahan terlentu.

-~ Administrator yang bertupas uniuk memasukkan
allernalif den kriteria dari solusi permasalahan,
permasalahan yang ingin dicapai (tujuan/geal), serta
memandu proses pengambilan keputusan,

43.2. Desain Input

- Antar muka sistem dengan PK di ruanp diskusi PK
lerdiri dari beberapa bagian yaitu: a) login PK, b)
ruang diskusi unluk memilih allematif dan knieria
(brainstorming) dari permasalahan yang dihadapi, ¢)
ruang untuk melakukan seleksi awal dengan
mengegunakan metode fizzy Delphi wntuk memilih
alternalif dan kriteria yang akan ditindaklanjuti, dan
d) ruang di mana PK harus memasukkan nilai
preferensi terhadap altematif, berdasarkan kriteria
tertentu menggunakan metade label lingnstik.

- Anlar muka sistem dengan adminisiralor di ruang
administrator, yaitu login administrator dan menu-
menu yang berhubvymgan dengan tugas administrater
sebapai pemandu diskusi.
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4.3.3. Desain Basis Data

Basis dala chaming ini memiliki 18 buah tabel.
Selain ilu, terdapat tabel yang dibuat pada wakiu PK
login, Jika PK telah Jjog owr alaw tidak lagi
menpgunakan fasilitas dalam wed chat ini, maka (abel-
tabel terscbul akan dihapus.

4.4, Desain Proses

Aplikasi web char terdiri dari dua bagian yailu ruang
administralor dan muang PK. Adminsirator dapal
melakukan penambahan  wser, menghapus wser, serta
memasukkan, menpubah dan menghapus altematif. Selain
ilu, adminisirator dapat memasukkan, mepgubah dan
menghapus kriteria serta melakukan proses maintenance,
seperii menghapus dala-data dalam label vang sudah tidak
terpakai. PK dapat melakukan proses diskusi untuk
memilih allemalif dan krterda (brainstorming). Jika
allemalil alau Kkriteria hasil brainsiorming lebih dar 135,
alau altermalil dan krlera kedua-duamya lebih dan 15,
maka dilakukan seleksi awal untuk mendapatkan altermatil
danfatan  kritera vyang akan ditindaklanjuti, denpan
menggunakan melode fu=zy Delphi. Setelah ilu, PK akan
memberikan  preferensi lerhadap altematif dari scliap
kriteria tersebul, Sebaliknya, jika allematil dan kriteria
masing-masing  kurang dad 15. maka PK memberikan
prelerensi terhadap setiap alternatif dengan menpgunakan
metode label linguistik.

4.5. Perangkat Lunak yang Digunakan

Perangkat lunak  yang  dipunakan  untuk
mengembangkan sistem adalah Acrive Server Puages,
DBMS yang digunakan adalah Microsofi SQL Server 7.0,
dan HTML edilor yang digunakan; Microsolt Fronipage
2000, Macromedia Dreamweaver 3.0, dan EditPlus 2,

4.6. Perangkat Keras yang Digunakan

Perangkat keras yang digunakan dalam pengembangan
sislem adalah Prosesor Intel Pentium 111 500 MHz
Memon 64MB, Hardisk 4,3 GB.

4.7. Perangkat Lunak yang Diperlukan
Untuk Implementasi

s Server
- Sistem Operasi Windows NT 4.0
- Microsoft SQL Server 7.0
- Web Server Internet Information Server
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e C(Cliens
- Sistem Operasi Windows 95/98 alau Windows NT
4.0
- Browser versi 4.0 ke alas (mendukung script ASP),
misalnva Inlemel Explorer 4.

4.8. Perangkat Keras yang Diperlukan Untuk
fmplementasi

e [ntraner based
Untuk penpgunaan pada intranet, aplikasi dilelakkan
di server dengan spesifikasi: prosesor minimal
Pentium 11, memiliki RAM minimal 64 MB, dan
ruang hardisk yang tersisa 50 MB unluk inslalasi
aplikasi web char.

® [niernet based
Untuk pengegunaan pada internet, aplikasi diletakkan
(sited) pada salah satu frrerne! Service Provider
(ISP) agar dapat dinkses di jaringan inlemel.
Spesilikasi perangkat keras yang diperlukan meliputi
hardisk minimal 50 MB. Prosesor pada server
lergantung pada fasilitas yang ada pada ISP yang
bersangkutan.

= cliens
PC dianjurkan dengan prosesor minimal Pentium 233
MHz, RAM minimal 16 MB, VGA Card 1 MB,

5. IMPLEMENTASI DAN VERIFIKASI

3.1. Mekanisme Pengambilan Keputusan
Melode  pengambilan  kepulusan  yang  akan
diimplementasikan dalam sistem yaitu:
l.Meiode fuzzy Delphi, untuk seleksi awal pemilihan
kateria dan alternatif

2. Metode Labet Linguistik, untuk pemilihan altematif yang
direkomendasikan.

Selekzi Awal

Seleksi awal dilakukan dengan tiujuan  untuk
mendapatkan krileria dan alternadif yang nyala untuk
ditindaklanjuli. Metode yang digunakan yaitu fuzzy Delphi
yang dimodifikasi dengan menggunakan operalor OWA

_untuk agregasi. Preferensi PK direpresentasikan dalam
label linpuistik {CN, VL, LO, MO, HI, VH, CP}. PK
memberikan preferensinya unluk semua allemalif. Setiap
data preferensi PK disimpan dalam tabel yang dimiliki oleh
masing-masing PK.

Proses penilaian diulang sampai konvergen yaitu
sampai rataan ke-n sama dengan rataan ke-{n+1). Seleksi
akan memilih allernatif yang mempunyai nilai lebih besar
alau sama dengan HI (high) sebagai allemnalil nyata hasil
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seleksi awal. Nilai Hl1 diambil alas kesepakalan bersama
dari para PK dan adminisirator.

Metode Label Linguistik

PK memberikan preferensi terhadap pasanpan aHematil
dari masing-masing krileria, hanya untuk element matriks
segiliga alas dani matriks preferensi.

Nilai preferensi ini akan disimpan dalam tabel masing-
masing PK, dan dipisahkan berdasarkan krilerianya
Selanjulmya nilai prelerensi akan dikonversi ke dalam
bentuk TFN. Hasil konversi dalam bentuk TFN ini yang
akan diproses dengan pendekatan langsung, denpan
mengasumsikan semua kriteria memiliki level kepentingan
yang sama. Pemrosesan ini dikelompokkan berdasarkan
alternalif dan kriteria

Selelah nilai preferensi terbagt per kelompok
berdasarkan alternatif, dilakukan agrepasi dengan operalor
near OWA. Proses aprepasi ini dilakukan pada beberapa
nilai @, dimana nikd o lerletak di 00 € a < 1.0.
Penambahan nilai « akan dihentikan jika tidak terdapat
altematif yang tidak disukai (dispreferred) atau solusi
berada pada kondisi stabil (Marimin ef @/, 1998), Proses
agregasi ditakukan setelah semua PK selesai memberikan
preferensinya terhadap alternatif pada setiap krileria dan
dilakukan oleh satu orang PK yaitu PK terakhir yang
memasukkan milai preferensi, sedangkan PK lainnya hanya
menunggeu hasilnya. Hasil perhilungan di alas merupakan
nilai dukungan semua PK terhadap altematif terlenlu pada
seliap kriteria.  Aprepasi  dilakukan lagi dengan
mengelompokkan preferensi per allemanif,

Hasil dari proses agregasi dengan mengelompokkan
preferensi per allemalif ini berupa nilai preferensi unluk
setiap altematif yang berbentuk TFN. Unluk memperoleh
hasil akhir, nilai dalam bentuk TFN ini harus diubah
menjadi  label kembali denpan menggunakan melode
similarity, sehinpga akan memberikan hasil akhir misalnya
VLP MD VHD vang berarti allematif pertama bemnilai
VLP, ellematif kedua bernilai MD dan alternalif ketiga
bernilai VHD.

3.2. Pengujian Sistem

Venfikasi dan  validasi  dilakukan  dengan
membandingkan keluaran yang dihasilkan sistem dengan
Leluaran perhitungan yang dilakukan secara manual.

a Pengujian dan Keluaran Sistem Pada Metode Fuzzy
Delphi
Pengujian  dilakukan dengan mengangkat topik
permasalahan: memilih lipe agroindustri yang memiliki
prospek cerah jika dikembangkan. Dalarn kasus ini,
terdapat empat PK yang lerdii dari: manajer
pengembanpan bisnis, manajer markeling, pakar
agroindustri, dan pakar dalam hal business development.
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Dari proses brainstorming diperoleh 16 altematif dan

tiga kriteria. Keenam belas allernatif tersebut adalah:
1. indusin produk susu

industri gula tebu

industn pengolahan ikan

industri pemrosesan buah

industri kelapa sawit

6.  industn peternakan hewan

7. industri perkebunan karet

8. industd biji mete

9. perkebunan ieh

10. industni ikan tuna

Il. industri mimyak sayur

12, industri udang

I3. indusii tlembakau

14.  indusird kopi

15, industri coklat

16. indusin kayu

Ll o

Ketiga krilenia dengan bobot masing-masing sama
dengan Certainly Prospective alan CP (karena semwua
kriteria ini memiliki level kepentingan yang sama) yaitu:

1. leknologi dan mesin

2. keuntungan dan produktivitas

3. pemasaran

Dari data di atas lerlihat babwa jumlah alternatil lebih
dani 15 sedangkan jumlah kriteria kurang dan 15, maka
seleksi awal perlu dilakukan erhadap altemalif, dengan
lujuan untuk memilih allernatil vang akan ditindaklanjuti.

Nilai preferensi yang diberikan masing-masing PK
terhadap altenalif; dapat dilihat pada Tabel 2,

Tobel 2. Nilni preferensi PK rande ke-1

Ronde Evaluasi; |
Altermatil PE | PK2 PK3 PK 4
1 VH HI MO VH
2 LO MO HI VL
3 VH Hl LO VH
4 MO MO MO LO
5 VH Hl Hi HI
G LO VL LO MO
7 CN LO VL LO
8 HO LO VL MO
9 LO MO VL | MO
10 HI MO HI Hl
1l CN LD LO VL
12 VL MO Hl LO
13 MO HI L.O VL
14 VL VL LO MO
15 HI VL CN MO
16 YH Hl VH MO

Catatan; PK 1 ; Manajer pengembangan bisnis
TK 2. Manajer marketing
PK 3 : Pakar agroindustri
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PK 42 Pakar dalion hal business development

Sehingea hasil akhir vang diberikan oleb sisiem dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nasil akhir proses fizsy Defpli

Hasil Akhir
Allermtfl’ Ralasn

1 HI

2 LO
3 VH
4 VL
5 H1

[ MO
7 CN
8 LO
g LO
10 LO
11 1LO
12 LO
13 LO
14 VL
15 CN
16 HI

Dari hasil akhir lersebul, alternatil yang akan
ditindaklanjuli adalah altematil yang memiliki nilai rataan
minimal High (HI), yaitu altematif 1. 3, 5 dan 16 vang
masing-masing berlurui-turul adalah:
- industri produk susu
- industri pengolahan ikan
- induslri kelapa sawit
- industri kayu
b. Penpujian dan Keluaran Sislem Pada Melode Label
Linguistik
Setelah allematif yang akan ditindaklanjuti diperoleh
melalul seleksi awal, maka para PK harus memberikan
preferensinya kembali untuk menentukan altemnalif yang
terbaitk. Para PK memberikan data matriks relasi
perelerenst fuzzy unluk kelipa krileria dan empat
allenatif sebagai berikut:
a kriteria ke-1:
- HP HP HP
HD -~ MP HP
PK 1=
HD My - LP

HD HD LD -

- HP MP HP
HD - LP VLP

PK2Z=
MD LD - HP

HD VLD HD -
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PENGEMBANGAN WI:B CHAT DAN APLIKASINY A DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN (MARIMIN dkk)

PK3=
HD

MpP

MD
HD
L#D

PK 4=

b. kritena ke-2:
r

HP
pmp
\ D

PKI=

{

HP
PK2=

| 4S

4

e

AS
r

PK3=

PK 4=

¢. kriteria ke-3:

PK1= AS
HP

HD

e
PK2=

HP
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MDD HP MD

HD - HD
Mr v -

MP HP HP

HD - AS
HD AS -

HD MDD HP
- LD HP

L - HP

AD HD -

BD VHD AS
- HD HD

VHP HP -~ HP

HP HD -

HD AS HbD
- H¥ VLP

Hb - MD

VLD MP o -

MD HD LP
- MDD HP

MP - VHP

HD VHED -

AS HD HP
- VLD VHP

VHD VHD -

LD HD HD
- MD MD

©MP - MP

MP MDD -

( - VLD AS MD)
vep —~  MP OHP
AS MD - MD
tMP HD MP - j

PK3=

(- MD VLD HP)
MP —~ MDD MP
VIP MP - HP
LHD MD HD

PK 4=

-/

Untuk memudahkan penilaian allemnatiffkriteria, para
PK cukup mengisi sel pada scgitiga alas/bawah dari
matriks di alas,

Proses agregasi dilakukan pada beberapa nilal a,
dimana nilai « terletak di 0.0 € & < 1.0, sehingpa kasus
tersebut memberikan himpunan solusi {VLD/s;, AS/s,,
HP/s;, VLD/s,;}, yang arlinya alternatlil 1 memibki nilai
VLD, allernalif 2 memiliki nilai AS, alternatif 3 mermiliki
nilai HP don altematif 4 memibki nilat VLD. Dengan
demikian, lipe agroindustri yang dianjurkan untuk
dikembangkan adalah aliematilf ke-3 yaitu indusin
pengolghan ikan yang lebih disukai dibanding allematif
lainnya pada tingkat tinggi\

6. PEMBAHASAN

Kinerja sistem keseluruhan dipengaruhi oleh jaringan
yang digunakan, Pada lingkup intranet yang memiliki
kecepatan perlukaran data 10 MBps, diperlukan wakiu 2
detik untuk melakukan proses perhilungan dalam
pengambilan kepulusan kelompok. Sedangkan pada
lingkup intemet, suwit untuk menentukan waklu
perhitungan, sebab waklu perhilunpan tergantimg dan
kaondisi koneksi data ke seliap cfienr dan beban jaringan
internel pada saal melakukan proses penpambilan
keputusan. Selain dipenparuhi oleh jaringan, kinega sislem
jupa dipengaruhi oleh kemampuan perangkal kerss yang
dimiliki oleh server.

Kinerja server dalam melakukan perhitungan pada
metode agregasi dipenparuhi oleh jumlah PK, jumlah
allernaiil dan jumlah kriteria,

Kompleksilas sistem adalah Ofn), dengan n banyak
client yang on line, Kompleksitas sistem kelika
dilaksanakan proses pengambilan keputusan sangat
terganiung kepada meiode yang digunakan Metode fuzzy
Delphi mempunyai kornpleksilas O(e x &) unluk seleksi
awal kriteria dimana ¢ adalah banyaknya kriteria, & adalah
banyaknya PK, dan memiliki kompleksilas O{a x & untuk
seleksi awal allemnatif, dimana a adalah banyaknya
allemaiif dan k adalah banyaknya PK. Melode label
linguistic mempunyai  kompleksilas  O(p®), dimana
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p =k xaxc¢denpan k adalah banvaknya PK, a banyaknya
alternatif dan ¢ banyaknya krileria.

Stirategi Implementasi
Pemakaian sisten dalam  orpanisasi/perusahaan
dilakukan dengan memperhatikan beberapa hal sebagai
berikui:
1. administrator memaharni sislem dengan baik.
2.PK mengerli permasalahan yang akan dipecahkan,
metode yang digunakan, cara penilaian dan tala cara

berkomunikasi  selama  pengambilan  kepulusan
dilaksanakan,
Sistem dapal dipasang dalam intranel

organisasifperusahaan dengan menempatkan sistem {(web
dan database} dalam server.

Sistem yang digunakan untuk pemakaian lebih luas
dapat ditempatkan pada server yang terhubung ke intemet.

7. KESIMPULAN DAN SARAN
7.1. Kesimpulan

Web chat dirancang dengan suatu  mekanisme
pengambilan  keputusan kelompok,  Aplikasi bersifal
multiplatform dan browser dependent.

Sistem memiliki mekanisme pengambilan keputusan
kelompok yang menggunakan metode fuzzy Delphi dan
metode [abel linpuisiik,. Melode yang terinleprasi
membernkan keuntungan bagi PK, antara lain, PK tidak
perlu berlemu muka jika ingin melakukan proscs
penpambilan kepulusan, selain ilu juga dapat mengurangi
kelemahan dalam diskusi tatap muka dan proses agrepasi
yang {ransparasn,

7.2.8aran

Proses perhitunpan untuk mendapatkan suatu solusi
dilakukan jika semua PX ielah memberikan preferensinya
lerhadap suatu altemaiil, apabila ada PK yang mengalami
pangeuan koneksi, maka proses perhitungan lidak dapat
dilanjutkan. Di masa mendatang diharapkan hal ini dapat
diantisipasi. Perlu ditambahkan mekanisme keamanan
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yang dapal memernksa apakah wsernome dan password
yang lerdaflar dalam daiabase telah digunakan atau belum,

Sistem dopat dikembangkan dan dilengkapi sarana
video phone.
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